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ABSTRAK
Abdul, Rokim. 2025. Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Menanamkan Nilai Religius Pada
Siswa di MTs. Unggulan Al-Kholidiyah Tumapel Jatirejo Mojokerto. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Pesantren KH. Abdul Chalim.
Pembimbing: Dr. Ainur Rofig, M. Pd. I.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru Akidah Akhlak dalam menanamkan
nilai-nilai keagamaan kepada siswa di MTs. Unggulan Al-Kholidiyah. Nilai-nilai keagamaan
merupakan bagian penting dari pembentukan karakter siswa, khususnya di lingkungan
madrasah yang menekankan integrasi antara ilmu pengetahuan dan pendidikan agama. Guru
Akidah Akhlak memiliki peran sentral, tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga

sebagai teladan dalam perilaku sehari-hari.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kkualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru Akidah Akhlak memiliki peran penting dalam membimbing dan
mendidik siswa melalui pembiasaan ibadah seperti salat dhuha dan salat fardhu berjamaah,
membaca Al-Qur'an, membiasakan diri bersikap sopan terhadap sesama teman dan guru, serta
menerapkan budaya 3S (senyum, salam, sapa). Guru juga berperan sebagai motivator dan
pembentuk karakter melalui pendekatan persuasif serta keteladanan.

Ditemukan beberapa faktor pendukung dan penghambat di MTs. Unggulan Al-
Kholidiyah, namun guru Akidah Akhlak mampu menjalankan semuanya dengan baik. Temuan
ini menunjukkan bahwa keberadaan guru Akidah Akhlak sangat penting dalam menumbuhkan

kesadaran dan komitmen religius siswa di lingkungan madrasah.



ABSTRACT

Abdul, Rokim. 2025. The Role of Akidah Akhlak Teachers in Instilling Religious Values in
Students at MTs. Unggulan Al-Kholidiyah Tumapel Jatirejo Mojokerto. Undergraduate
Thesis. Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah, Universitas
Pesantren KH. Abdul Chalim. Supervisor: Dr. Ainur Rofig, M.Pd.1.
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Superior Junior High School.

This study aims to examine the role of Akidah Akhlak teachers in instilling
religious values to students at MTs. Unggulan Al-Kholidiyah. Religious values are an
important part of character building for students, especially in a madrasah environment that
emphasizes the integration of science and religious education. Akidah Akhlak teachers have a

central role not only as a deliverer of material, but also as a role model in daily behavior.

This study uses a descriptive qualitative approach with data collection
techniques through observation, interviews, and documentation. The results of the study
indicate that Akidah Akhlak teachers have an important role in guiding and educating students
through the habit of worship such as dhuha prayer and fardhu prayer in congregation, reading
the Qur'an, getting used to behaving politely towards fellow friends and teachers, and
implementing the 3S culture (greetings, smiles, greetings). Teachers also act as motivators and

character builders through persuasive approaches and role models.

Several supporting and inhibiting factors were found at MTs. Unggulan Al-
Kholidiyah, but Akidah Akhlak teachers were able to carry out all of them well. This finding
shows that the existence of Akidah Akhlak teachers is very important in fostering students’

religious awareness and commitment in the madrasah environment.
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